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ABSTRAK
Lestari, Dwi Tri. 2022. Alih Kode dan Campur Kode dalam Intraksi Masyarakat Air Hitam dan Suku
Anak Dalam (SAD) di Kecamatan Air Hitam Kabupaten Sarolangun Jambi. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia. Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing (I) Dr. Gunawan Ismail, M.Pd., (II) Drs. H.
Mustofa, M.Pd.

Kata Kunci :Alih Kode, Campur Kode, Intraksi

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan bahasa yang terdapat pada pola
intraksi masyarakat di Lubuk Jering Kecamatan Air Hitam. Penggunaan bahasa yang di maksud
ialah bentuk dan fungsi alih kode dan campur kode dalam intraksi masyarakat Air Hitam dan Suku
Anak Dalam (SAD). Penelitian ini menggunakan metode deskripif kualitatif dengan pendekatan
sosiolinguistik. Data penelitian ini adalah tuturan Suku Anak Dalam (SAD) dan masyarakat Desa
Lubuk Jerinng Kecamatan Air Hitam yang mengandung unsur alih kode dan campur kode. Sumber
data dalam penelitian ini adalah informan atau narasumber, yaitu percakapan yang dilakukan
antara masyarakat Desa Lubuk Jering Kecamatan Air Hitam dan Suku Anak Dalam (SAD). Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik simak, teknik catatan, teknik rekam dan teknik
inprokpeksi. Data dianalilis dengan menggunakan teknik analisis hasil rekaman dan catatan. Hasil
penelitian menunjukan alih kode dalam intraksi di Desa Lubuk Jering ada tiga macam, yaitu
berwujud alih bahasa, meliputi alih kode dari bahasa Rimba ke bahasa Daerah, bahasa Daerah ke
bahasa Indonesia dan bahasa Indonesia ke bahasa Rimba dan Daerah; Campur kode dalam Intraksi
di Desa Lubuk Jering yaitu campur kode internal berupa bentuk kata dan frasa bahasa Rimba,
bahasa Daerah dan bahasa penghubung bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi pemersatu
bahasa di Desa Lubuk Jering, fungsi campur kode ada dua aspek tuturan yaitu untuk menjelaskan,

memberi informasi, dan menghormati masyarakat.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Komunikasi dalam kehidupan manusia membutuhkan proses dan ruang lingkup
yang luas, sehingga penutur dapat menggunakan lebih dari satu bahasa. Jika seorang
penutur menggunakan dua bahasa atau lebih secara bergantian, orang tersebut dapat
dikatakan alih kode.

Menurut Myres dan Scotton (Piantari dkk. 2011: 13)alih kode adalah peralihan
dari penggunaan satu kode ke kode lain, sedangkan campur kode adalah penggunaan
satuan bahasa dari satu bahasa ke bahasa lain untuk memperluas gaya atau keragaman
bahasa, termasuk penggunaan satuan bahasa, kata, frasa, klausa, idiom, dan sapaan
(Kridalaksana, 2008: 40).

Alih kode dan campur kode adalah kejadian yang sangat umum di mana rutinitas
menyatukan orang-orang dari daerah tertentu dan berbicara bahasa yang berbeda.

Pendidikan merupakan faktor terpenting untuk membangun Sumber Daya
Manusia yang baik. Melalui pendidikan, Negara dapat menciptakan Sumber Daya
Manusia yang baik dan berkualitas untuk mewujudkan Negara yang maju. Keberhasilan
suatu Negara bukan semata-mata ditentukan oleh Sumber Daya Alam (SDA) yang
tersedia, akan tetapi banyak pula ditentukan oleh kualitas Sumber Daya Manusianya
(SDM).

Pendidikan adalah hak dasar yang harus di penuhi tanpa melihat latar belakang
keluarga, suku, agama dan daerah. Di tegaskan pula keluarga tidak mampu, anak
terlantar, dan anak yang bertempat tinggal di daerah terpencil pun menjadi tanggung
jawab Negara memberikan biaya/bantuan.

Suku anak dalam (SAD) termasuk warga Negara Indonesia dan berhak untuk
mendapatkan pendidikan dasar seperti Pendidikan dalam berbahasa Indonesia sebagai
mana warga Negara Indonesia pada umum nya, Pendidikan yang formal dan
pendidikan yang layak.

Suku Anak Dalam (SAD) merupakan salah satu suku paling terpencil di
Nusantara. Suku ini tinggal di sebuah hutan di pedalaman Provinsi Jambi, di Kecamatan

Sarolangun, Kecamatan Air Hitam. Suku Anak Dalam (SAD) hidup sederhana dan
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bergantung pada lingkungan alam. Suku ini tidak berpakaian layak nya
masyarakatmodern. Bagikaum laki-laki Suku AnakDalam memakai kancut,
yaknikainpanjang yang lilit kan dari pinggang keselangkangan, hanya sekedar untuk
menutupikemaluan laki-laki. Sementara,kaum perempuan Suku Anak Dalam (SAD)
yang belum menikah memakaikain sarung, sedangkan bagiperempuan Suku Anak
Dalam yang telah menikah memakai kain Sarung yang dililitkan pada tubuh sebatas
pinggul. Suku Anak Dalam (SAD) menggunakan bahasa tersendiri untuk digunakan
dalam intraksi dengan masyarakat sekitar atau bahasa yang digunakan di sebut juga
bahasa suku kubu berbeda dengan bahasa daerah dari Air Hitam sendiri.

Masyarakat Air Hitam cenderung menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa
sehari-hari, namun di sela-sela aktivitas mereka selain menggunakan bahasa daerah
suku ini juga menggunakan bahasa suku kubu untuk berkomunikasi dengan Suku Anak
Dalam (SAD) bahasa seperti hal tersebut, sangat lumrah memunculkan peristiwa alih
kode dan campur kode.

Komunikasi yang digunakan secara bergantian menghasilkan penggunaan dua
bahasa. Di desa kecil Air Hitam di mana kebanyakan orang berbicara bahasa daerah Air
Hitam penutur kata, ada juga bahasa Suku Anak Dalam (SAD) atau di sebut juga bahasa
kubu. Peneliti sering mendengar dan menyaksikan transisi atau fenomena campur kode
dari bahasa Kubu, bahasa daerah ke bahasa Indonesia dan sebaliknya, dari bahasa
Indonesia ke bahasa daerah Air Hitam atau bahasa Suku Anak Dalam (SAD). Hal ini
terjadi karena bahasa Indonesia telah menjadi lingua franca di samping bahasa daerah.
Alih kode dan campur kode terjadi karena tidak adanya aturan yang mengikat yang
melarang terjadinya pertukaran ketiga bahasa tersebut dalam peristiwa tutur per
konteks komunikasi.

Fenomena alih kode dan campur kode tersebut, dapat dirasakan oleh masyarakat di
Kecamatan Air Hitam, Kabupaten Sarolangun, Jambi. Strategi penggunaan Tiga bahasa
dalam proses komunikasi masyarakat Dusun Air Hitam bagaimanapun akan berpotensi

untuk menimbulkan alih kode dan campur kode.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

fokus penelitian ini adalah “Bagaimanakah bentuk dan fungsi alih kode dalam interaksi



masyarakat Air Hitam dan Suku Anak Dalam (SAD) di Kecamatan Air Hitam Kabupaten
Salorangun Jambi?” dan “Bagaimanakah bentuk dan fungsi campur kode dalam interaksi
masyarakat Air Hitam dan Suku Anak Dalam (SAD) di Kecamatan Air Hitam Kabupaten

Salolangun Jambi?

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, masalah yang diteliti dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. “Bagaimanakah bentuk dan fungsi alih kode dalam interaksi masyarakat
AirHitamdan Suku Anak Dalam (SAD) di Kecamatan Air Hitam
KabupatenSalorangun Jambi?”

2. “Bagaimanakah bentuk dan fungsi campur kode dalam interaksi masyarakatAir
Hitam dan Suku Anak Dalam (SAD) di Kecamatan Air Hitam

KabupatenSarolangun Jambi?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini sebagai berikut :

1. “Menjelaskan bagaimanabentuk dan fungsi alih kode dalam interaksimasyarakatAir
Hitam dan Suku Anak Dalam (SAD) di Kecamatan Air HitamKabupaten Sarolangun
Jambi?

2. “Menjelaskan bagaimanakah bentuk dan fungsi campur kode
dalaminteraksimasyarakatAir Hitam dan Suku Anak Dalam (SAD) di Kecamatan Air
HitamKabupaten Salolangun Jambi?

3. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Dalam penelitian ini adalah penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan teori
atau referensi untuk memperkuat fenomena mengenai teori sosiolinguistik,

khususnya alih kode dan campur kode



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

1) Memperluas pengetahuan peneliti tentang adanya gejala alih kode dan
campur kode sebagai salah satu wujud dari fenomena sosiolinguistik.

2) Memperluas pemahaman peneliti tentang fungsi dan faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya alih kode dan campur kode dalam proses
komunikasi.

b. Bagi Pembaca
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan.
c. Bagi Pendidikan
Dapat menjadikan salah satu kajian dalam pembelajaran Sosiolinguistik,

khususnya alih kode dan campur kode.

d. Bagi Masyarakat
Dapat menjadikan sumber informasi tentang teori sosiolinguistik.
e. Bagi Guru
Untuk tetap menyarankan kepada siswa agar tetap mempertahankan bahasa
daerah di sela-sela penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa gaul, serta
menyadarkan para pemuda dan pemudi akan pentingnya bahasa daerah
Makassar dan sangat perlu untuk dipertahankan.
4. Asumsi Penelitian
Menurut pendapat Winarko Surakhman sebagimana dikutip oleh Suharsimi
Arikunto dalam buku Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, bahwa asumsi
atau anggapan dasar adalah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya
diterima oleh penyelidik (Suharsimi, 2006:65).
Berdasarkan pada pengertian dari asumsi yang sudah dijelaskan tadi, maka
asumsi yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah: Alih Kode dan Campur Kode
dalam Intraksi pada masyarakat Air Hitam dan Suku Anak Dalam (SAD) di

Kecamatan Air Hitam Kabupaten Sarolangun Jambi.
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